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	Pengertian
	Suatu metode pemecahan masalah yang sistematis dimana ahli gizi menggunakan cara berpikir kritisnya dalam membuat keputusan untuk menangani berbagai masalah yang berkaitan dengan gizi, sehingga dapat membrikan asuhan gizi yang aman, efektif dan berkualitas tinggi


	Tujuan
	Memberikan asuhan gizi yang aman, efektif dan berkualitas tinggi


	Kebijakan
	1. Prosedur pelayanan asuhan gizi di instalasi gizi RSUD Solok mengacu pada standar Nutrition Care Proses atau PAGT yang dikeluarkan oleh Direktorat Bina Gizi kementrian kesehatan RI
(Peraturan Direktur Nomor :189/27/Ply-2014 tentang kebijakan  Pelayan Gizi RSUD Solok )

2. Kebijakan Direktur RSUD Solok nomor 706/001/ TU-RS/ tahun 2014  tentang  Standar  Prosedur  Operasional  Rumah Sakit Umum Daerah Solok tahun 2014


	Prosedur
	1. Proses Asuhan Gizi Terstandar terdiri dari 4 langkah yang berurutan dan saling berkaitan yaitu 1) Asesment gizi, 2) Diagnosa Gizi, 3) Intervensi Gizi, 4) Monitoring dan Evaluasi gizi
2. Proses ini dilakukan pada pasien yang berindikasi resiko gizi atau sudah malnutrisi dan membutuhkan dukungan gizi individual

3. Sebelum dilakukan Asuhan Gizi Terstandar dilakukan Skrining Gizi

4. Skrining Gizi:

-skrining gizi merupakan kegiatan deteksi dini terhadap masalah masalah yang berkaitan dengan gizi yang bertujuan untuk mengidentifikasi pasien yang berisiko malnutrisi

5. Asesment Gizi adalah suatu proses pengumpulan, verifikasi dan interpretasi data yang sistematis dalam upaya mengidentifikasi masalah gizi dan penyebabnya yaitu terdiri dari 

· Pengukuran Antropometri
· Pemeriksaan Laboratorium

· Pemeriksaan Klinis

· Anamnesis Riwayat makanan terkait gizi

· Riwayat Personal

6. Diagnosa Gizi

Diagnosa gizi adalah kegiatan mengidentifikasi dan memberi nama pada masalah gizi yang aktual atau berisiko menyebabkan masalah gizi, yang merupakan tanggung jawab ahli gizi untuk menanganinya secara mandiri
Diagnosa gizi dilakukan dalam tiga domain yaitu:

· Domain Intake

· Domain Clinis

· Domain behaivore (Perilaku)

7. Intervensi Gizi

Intervensi gizi merupakan tindakan terencana secara khusus, dengan tujuan untuk mengatasi masalah gizi, termasuk perilaku, kondisi lingkungan atau status kesehatan individu, kelompok atau masyarakat yang berkaitan dengan gizi. Terdapat 2 komponen intervensi gizi yaitu 
a. Penetapan tujuan intervensi

b. Preskripsi Diet yaitu rekomendasi mengenai kebutuhan energi dan  zat gizi, jenis diet, bentuk makanan, komposisi zat gizi, frekwensi makanan

8. Monitoring dan Evaluasi Gizi

Kegiatan Monitoring dan evaluasi gizi dilakukan untuk mengetahui respons pasien terhadap intervensi dan tingkat keberhasilannya

Tiga langkah Monitoring dan evaluasi gizi yaitu:

a. Monitor perkembangan

Kegiatan yang dimonitor perkembangan yaitu:

· Mengecek pemahaman dan diet pasien

· Menentukan apakah intervensi dilaksanakan sesuai dengan rencana/preskripsi diet

· Menentukan apakah ada perubahan ( antropometrik,Lab, klinis, dll)
· Mengidentifikasi hasil lebih baik yang positif maupun negatif

· Mengumpulkan informasi yang menunjukan alasan tidak adanya perkembangan dari kondisi pasien
b. Mengukur hasil
Dalam asuhan gizi terstandar harus mengukur hasil indiktor yang ingin dicapai

c. Evaluasi Hasil

Evaluasi hasil merupakan kegiatan membandingkan hasil antara data terbaru dan data sebelumnya, tujuan intervensi dan atau rujukan standar yang ditetapkan secara sistematis.

	Unit Terkait
	1. Instalasi gizi

2. Ruang rawat inap RSUD Solok

	Dokument Terkait
	1. Buku Panduan Asuhan Gizi\
2. Rekam Medik
3. Form Asuahan Gizi
4. Form Monitoring dan Evaluasi


